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51  Keslmpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalizis opini publik terhadop Wakil
Presiden Indonesia melalui komentar di media sosial Instagram menggunakan
pendekatan deep learning, yaitu model BERT unfuk fabefing sentimen dan model
LSTM untuk I;.Im:ﬁhm sentimen. Berdasarkan hasil penelition yang telah
temnﬁx. m:ulu: dm pmulm dam, pmﬂmﬁmn ﬂﬂy Brepmcessing,
M embedding, hhwruﬁilﬂmn dan evaluasi-mo
BEBR unalisis sentimen i menunjukian bahwa ﬂnjuﬁtﬂ-qﬂu publik di
]nm tethadap Wakil Presiden Indonesia cendf.-nmg nmiﬁkifmmm
negatif, dengan proporsi sebesar 61.8% dari total komentar. Sentimen positif hanya
‘mencakup sekitar 20.3%, dan netral sebesar 17.8%. Hal ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar komentar yang dikumpulkan mengandung prespsi yang kurang
‘mendukung atau bernada kritis terhadap Wakil Presiden. Idlw,f_m menunjukkan
kecendrungan opini punlik yang negatif dulam isu gaugw

Model LSTM yong diati dengan dsa hasil favting Goni BERT

A= rrcwpbpmr-ﬂ.ﬁ Hlmthﬂﬁan. mudail#ﬁhﬁlﬂ-aﬂ kelemahan dalam
mengenali kelas netral dan vang dmm_lukkn.n.nluhﬂﬂ;pmwm recal, doan f7-

score yang sangat rendah untuk Hﬂ. tﬂm, Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun model mampu mengenali satu jenis sentimen dengan baik, generalisas:

terhadap semua jenis sentimen masih belum optimal.

Nilai akurasi sebesar 67% yanpg diperoleh menunjukkan bahwa
modelmampu mengklasifikasikan data sentimen dengan tingkat ketepatan yang
eukup baik, meskipun masih terdapat kekeliruan dalam prediksi terhadap sebagian
data. Dengan akurssi sebesar 67%. di mana perhitungan i mempertimbangkan



jumizh data pada setiap kelas, hasil tersebut merefleksikan performa model
terhadap distribusi yang tidak seimbang, Secara umum, nifai ini mengindiasikan
bahwa model berhasil mengenali pola sentimen dalam data, khususnya apabila data
memiliki karaktenstik kompleks dan distribusi tidak seimbang antar kelas, akurasi
67% masih dapat diterima dengan hasil yang layak. Hasil ini mencerminkan bahwa
made] memiliki potensi yang cukup kual, namun tetap memerlukan pengembangan
lebih lanjut untuk meningkatkan kinerjanya.

5.1 Saran

Penelitian i1 telah menunjukkan bahwa pmﬂh{m deep learning
menggunakan model BERT untuk labeling dan LSTM. untuk Klasifikasi dapat
digunakan untuk menganalisis opini punlik rerhwﬁ? Wakil Presiden Indonesia di

medin sosial Instagram. Namun, untuk pengcmhnm lebih fanjut, terdapat
beberapa hal yang dapat ditingkatkan agar hasil analisis menjadi lebih optimal.

Salah satu hal yang dapat diperhatikan adalsh distribusi data yang
digunakan dalam proses pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan balwa data yang
dianonast m'ﬂﬂ'{ memuliki dominasi pada semimen negntlf mmm hal im
dapat memengaruhi pola pembelajaran model Lﬂmmm mmglim::
distribusi tersebut. Oleh karena itu, pada penelitian nlml disarankan untuk
melakukan penyesuaian jumlah data antar kategori sentimen agar lebil seimbang,
schingga model memiliki kemampusn yang lebih baik dalam mengenali seluruh

Selain itu, penelitian ini berfokus pada sstu platform media sosial, yait
Instagram. Untuk memperiuas cakupan dan memperkays analisis opini publik. data
dari platform lain seperti Twitter, YouTube, atau TikTok dapat dijadikan sumber
tambahan vang relevan. Dengan memperluas data, dihampkan model yang
dibangun dapat menangkap opini dart beragam audiens dan konteks percakapan
yang lebih luas.

Penetitian ini juga dapat dikembangkan lebih lanjut dan sisi visualisasi dan

interpretasi hasil, seperti analisis temporal (berdasarkan waktu komentar) atau
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